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TENTANG HAK CIPTA

PASAL 113

KETENTUAN PIDANA SANGSI PELANGGARAN

. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.
100.000.000 (seratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf £,
da/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)

. Setiap Orang yang tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e,
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)

. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp. 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah)
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KATA PENGANTAR

uji Syukur terlimpahkan ke Hadirat Allah SWT yang telah

memberikan Ridhonya sehingga Buku “Modul Akuntansi untuk

Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah” dapat terselesaikan. Modul
ini disediakan sebagai bagian dari luaran Pengabdian Masyarakat
dengan pendanaan internal Universitas Muhammadiyah Ponorogo
tahun 2020. Dalam modul ini berisi informasi umum tentang pentingnya
pengelolaan dan pelaporan keuangan bagi UMKM, terutama yang
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil
dan Menengah tahun 2018 ( SAK-EMKM).

Pengelolaan keuangan menjadi hal yang penting bagi usaha agar
dapat melakukan perencanaan dan pengawasan dengan baik. Khusus
pengelolaan keuangan adalah wujud pertanggungjawaban dan ke-
tercapaian kinerja pengelola dalam satu periode tertentu. Mengingat
laproan keuangan menjadi hal yang penting dalam pengembangan
usaha, maka disusunlah modul ini untuk membantu UMKM menyusun
laporan keuangan dengan pendekatan persamaan dasar.

Pendekatan persamaan dasar merupakan pendekatan yang paling
sederhana digunakan dalam proses penyusunan laporan keuangan.
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Meskipun persamaan dasar akuntansi belum mengaplikasikan seluruh
kaidah akuntansi, tetapi model pencatatan ini masih memadai sebagai
langkah awal bagi pengguna yang masih awam. Dalam model pende-
katan persamaan dasar kali ini telah dilakukan modifikasi agar pengguna
lebih mudah memahami cara menganalisis, mencatat, dan menyajikan
laporan keuangan.

Tentu saja modul ini masih jauh dari sempurna. Penyusun me-
nerima secara terbuka atas segala kritik dan saran yang membangun
untuk perbaikan dan pengembangan modul ini. Semoga modul ini ber-
manfaat dan dapat dimanfaatkan.

Ponorogo, 20 Agustus 2020

Penyusun
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PENDAHULUAN

adan usaha atau biasa disebut sebagai entitas, melaku-

kan seluruh aktivitas dengan tujuan tertentu. Bagi sektor

swasta, aktivitas usahanya bertujuan untuk memper-
oleh laba. Termasuk di dalam usaha sektor swasta adalah usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Meskipun badan usaha ini
berbentuk usaha perorangan, yang sebagaian besar juga belum me-
miliki izin usaha, namun tujuan awal dari dikembangkannya usaha ini
adalah untuk memperoleh laba. Hal ini menjadi satu hal yang wajar,
sebagai pelaku usaha pasti ingin modalnya kembali, dan bahkan ingin
usahanya dapat berkembang dengan baik. Sebagai konsekuensi untuk
dapat mengembang usaha dalam persaingan pasar, maka UMKM akan
memperhitungkan laba dalam setiap kegiatannya.

Dengan diperolehnya laba sesuai dengan target, maka pelaku
usaha dapat memanfaatkan laba tersebut untuk: 1) membayar hutang-
hutangnya; 2) mengembalikan modal; 3) memutar kembali laba untuk
modal usaha; 4) mengembangkan usahanya seperti membuka outlet
baru atau melakukan diversifikasi produk. Laba usaha juga mencer-
minkan bagaimana kemampuan/kinerja pelaku usaha dalam me-
ngelola bisnisnya. Karena laba mencerminkan kinerja, maka akan
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meningkatkan kepercayaan pihak lain seperti investor, kreditur, dan
lembaga pemerintah.

Sebagai pendukung agar aktivitas bisnis dapat dianalisis tingkat
laba dengan lebih tepat, maka diperlukan suatu prosedur pengelolaan
keuangan yang baik. Dengan pengelolaan keuangan, selaku pemilik
dapat memanfaatkannya untuk menyusun rencana pengembangan
pada periode berikutnya. Pada banyak kasus UMKM di Ponorogo, teru-
tama usaha mikro masih memiliki berbagai kendala dalam pengelolaan
keungan. Hal inilah yang menyebabkan usaha kecil masih sedikit yang
memilki laporan keuangan yang baik (Marsiwi, dkk, 2020). Beberapa
faktor yang bisa mendasari UMKM tidak menyusun laporan keuangan
yang baik adalah sebagai berikut.

a. Mindset laporan keuangan yang masih salah, sebagian UMKM
berpersepsi laporan keuangan adalah laporan tentang jumlah
uang. Oleh karenanya pelaku usaha merasa jika sudah dapat
mencatat berapa jumlah uang masuk dan jumlah uang keluar
maka dianggap telah melakukan pembukuan dengan baik

b. Pengetahuan akuntansi dan pengelolaan keuangan. UMKM
cenderung lebih menfokuskan bagaimana usaha dapat
bertahan di tengah derasnya persaingan bisnis yang semakin
ketat. Pelaku UMKM banyak yang tidak memahami pengelolaan
keuangan, baik diperoleh dari pendidikan formal maupun
pelatihan yang diikuti.

c. Keterbatasan tenaga dan waktu. Sebagai usaha kecil, tidak
jarang seluruh aktivitas dilakukan pemilik sendiri. Hal ini me-
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e.

nyebabkan pelaku usaha tidak dapat menyisihkan waktu untuk
mencatat dan mengelola keuangan dengan baik. UMKM tidak
memiliki pekerja yang khusus melakukan aktivitas keuangan.
Hal ini dikarenakan UMKM lebih menyukai memperoleh pekerja
yang dapat melakukan aktivitas usaha secara keseluruhan. Di
samping itu, UMKM merasa tidak memiliki cukup dana untuk
membayar tenaga keuangan.

UMKM masih mencampuradukkan harta pribadi pemilik dangan
harta milik usaha.

Penentuan laba adalah sisa kas yang tersedia.

Dengan berbagai masalah pada UMKM dalam mengelola ke-
uangan, maka dampak yang muncul bagi UMKM di antaranya adalah
sebagai berikut.

a.

UMKM sulit untuk mengembangkan usahanya dengan baik
karena konsep entitas bisnis yang memisahkan kepentingan
pribadi dengan kepentingan usaha tidak jelas.

Tidak dapat menyusun rencana dengan lebih tepat.

Tidak dapat menentukan laba setiap periode dengan baik.
Kesulitan memperoleh pinjaman dana atau bantuan dana,
karena tidak memiliki laporan keuangan.
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AKUNTANSI DAN PERSAMAAN
DASAR AKUNTANSI

RUANG LINGKUP

bahasa bisnis, akuntansi memiliki peranan yang sangat
penting. Akutansi menyediakan informasi kinerja keuangan dalam
selama satu periode. Berdasarkan informasi kineja keuangan ini maka
semua pihak yang berkepentingan dapat memanfaatkan informasi
tersebut untuk pengambilan keputusan. Menurut Martini (2015)
akuntansi tidak hanya diperuntukkan bagi entitas bisnis semata. Dalam
perkembangannya, akuntansi juga dibutuhkan pada entitas lain, seperti
entitas pemerintah, yayasan, LSM, dan sebagainya.

Akuntansi dapat dipandang dari berbagai sudut pandang, yaitu sebagai
proses, sistem informasi, dan seperangkat pengetahuan (Suwarjono,
2001). Sebagai proses, akuntansi adalah proses pengidentifikasian,
pengukuran, pencatatan, pengklasifikasian, penguraian, peringkasan,
penyajian data keuangan dengan cara tertentu. Dalam konteks
seperangkat ilmu, akuntansi mempelajari perekayasaan penyediaan
jasa berupa informasi keuangan dalam suatu lingkungan ekonomi.

Modul Akuntansi 1



Sedangkan sebagai sistem informasi, maka akuntansi merupakan
sistem informasi yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan mengenai kegiatan ekonomi dan kondisi perusahaan.

Menurut Kieso, et. All (2014) akuntansi sebagai suatu sistem dengan
input data/informasi dan output berupa informasi dari laporan keuang-
an. Sedangkan Martani (2015) menguraikan akuntansi menjadi empat
sudut pandang, yaitu seperti berikut.

a. Sabagai input (masukan) akuntansi adalah transaksi pada
perusahaan uang bersifat keauangan. Oleh karenanya setiap
transaksi harus ada bukti yang menyertainya.

b. Proses, yaitu serangkaian kegiatan untuk merangkum transak-
si menjadi laporan. Kegiatan yang dilakukan dalam pengelolaan
keuangan dimulai dari diterimanya bukti transaksi. Berdasar-
kan bukti transaksi maka harus dicatat ke dalam jurnal untuk
kemudian dilakukan langkah pengklasifikasian. Setelah dikla-
sifikasikan, data kemudian disusun menjadi laporan keuangan.
Terkait dengan permasalahan pada UMKM maka Standar
Akuntansi Entitas Mlkro Kecil Menengah ( SAK - EMKM) tidak
memberikan persyaratan khusus bagaimana pola atau model
pencatannya. Hal ini diserahkan kepada pelaku usaha sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki. Namun demikian kaidah
dan konsep akuntansi tetap harus diperhatikan.

c. Output akuntansi yang berupa informasi keuangan dalam
bentuk laporan keuangan. Dalam hal penyajian dan peng-
ungkapan laporan keuangan harus disusun memenuhi
standar akuntansi yang berlaku dalam hal akuntansi UMKM
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maka dapat menggunakan Standar Akuntansi Entitas Mikro
Kecil dan Menengah (SAK-EMKM). Seiring diberlakukannya
SAK-EMKM maka diharapkan usaha mikro sekalipun dapat
menyelenggarakan prosedur keuangan dengan baik dan me-
nyajikan seluruh kinerja dalam laporan keuangan.

d. Pengguna informasi keuangan, yaitu sebagai pihak yang
memakai laporan keuangan untuk pengambilan keputusan.
Pengguna informasi keuangan terdiri dari pihak internal
perusahaan seperti manajemen dan karyawan. Adapun
pihak eksternal selaku pengguna adalah, investor, kreditur,
debitur, pemerintah, pemasok, dan lembaga pendidikan.
Investor dan kreditur merupakan pihak yang paling mem-
butuhkan laporan keuangan. Adanya laporan keuangan yang
baik, maka UMKM akan mendapat peluang mendapatkan
tambahan dana dari investor atau perusahaan yang menjadi
bapak asuh. Kreditur menggunakan laporan keuangan untuk
pengambilan keputusan pemberian kredit. Laporan keuangan
akan menunjukkan kemampuan usaha dalam mengembalikan
pinjaman. Kreditur akan melakukan analisis atas jumlah kredit/
pinjaman terhadap jumlah aset yang dimiliki.

Berdasarkan pemahaman di atas, maka akuntansi merupakan
suatu sistem, dan digambarkan sebagai berikut: merupakan aktivitas
untuk menyajikan informasi keuangan yang dapat digunakan berbagai
pihak berkepentingan sebagai dasar pengambilan keputusan.
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Sebagai langkah awal untuk memahami transaksi dan proses
pencatatan keuangan secara berpasangan, maka persamaan dasar
akuntansi perlu dipahami. Dalam persamaan dasar akuntansi hanya
perlu melakukan pencatatan secara perpasangan. Cara sederhana yang
dilakukan bagaikan kita menghitung penambahan dan pengurangan
saja. Kita bayangkan suatu persamaan matematika sebagai berikut:

Berdasarkan persamaan tersebut dalam persamaan dasar akuntansi
juga menggunakan cara yang sama. Persamaan dasar akuntansi akan
melihat keseimbangan antara aset, liabilitas, dan ekuitas.

Aset adalah harta atau kekayaan yang dimiliki oleh entitas/
perusahaan. Aset dapat berupa aset lancar yaitu aset yang digunakan
untuk aktivitas harian seperti kas/uang, piutang, persediaan barang
dagangan, persediaan bahan makanan, perlengkapan kantor/toko.
Bentuk aset lainnya adalah aset tetap. Aset ini digunakan untuk
melakukan aktivitas dengan masa penggunaan lebih dari satu tahun.
Contoh klasifikasi aset jenis ini adalah gedung, tanah lokasi usaha,
peralatan kantor, dan kendaraan.

Liabilitas merupakan kewajiban yang harus dipenuhi perusahaan
di masa mendatang. Liabilitas merupakan hutang karena aktivitas
pembelian, atau pinjaman sejumlah uang kepada pihak lain. sebagai-
mana halnya dengan aset hutang dapat dibedakan dari lamanya jangka
waktu pelunasan, Sehingga huang dapat dikategorikan sebagai hutang
lancar untuk masa pengembalian maksimal satu tahuan, dan hutang
jangka panjang jika lebih dari satu tahun.
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Ekuitas sering kali disamakan dengan modal usaha. Jadi merupa-
kan penyertaan sejumlah aset/harta dari seseorang/badan/lembaga
ke sebuah perusahaan untuk dimanfaatkan pengembangan usaha.

Melihat hubungan antara aset, hutang dan ekuitas, setiap transak-
si ekonomi seharusnya dicatat perubahannya terhadap setiap unsur
dalam persamaan dara akuntansi. Persamaan sarana akuntansi yang
digunakan dalam pemahaman sistem keseimbangan (balance) adalah
sebagai berikut :

ASET = LIABILITAS + EKUITAS
atau

ASET = HUTANG + MODAL

Perubahan yang terjadi dalam setiap kali terjadinya transaksi, bisa
bervariasi, Ada kalanya transaksi hanya akan mengubah struktur
aset saja, tetapi hutang dan modal tidak ada perubahan. Pada kasus
yang lain bisa saja terjadi perubahan pada dua bagian misalnya
antara aset dengan modal, aset dengan hutang, aset dengan hutang
dan modal hutang dengan hutang, hutang dengan asset dsb. Semua
tergantung dari aktivitas bisnis yang dilakukan.

Agar laporan keuangan dapat disusun, maka proses pencatat-
an semua transaksi menggunakan basis akrual (accrual basic).
Basis akrual ini memiliki paradigma setiap kali transaksi terjadi dan
telah memperoleh bukti transaksi yang sah, maka transaksi segera
dicatat. Dengan demikian dasar pencatatan akrual akan memberikan
informasi sesuai dengan ururtan saat terjadinya. Pada sistem penca-
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tatan aktual, baik transaksi telah diselesaikan secara tunai atau
belum dapat terekam degan baik. Hal inilah yang akan memudahkan
bagi pelaku usaha untuk menyusun laporan keuangan. Contoh transaksi
bersifat akrual: a) membelli peralatan secara kredit; b) menjual barang
dagangan secara kredit; ¢) adanya biaya yang belum dibayar.

Berbeda dengan basis akrual basis kas memiliki pandangan bahwa
transaksi dicatat jika berkaitan dengan kas. Artinya jika transaksi telah
selesai proses pembayaran atau penerimaan uang transaksi akan
dicatat. Mengingat konsep basis kas (cash basic) demikian, maka
transaksi non tunai tidak akan tercatat dengan baik. Dampaknya
laporan keuangan terutama neraca, laba rugi, dan perubahan ekuitas
tidak dapat tersusun. Baisis kas hanya dapat digunakan untuk penyu-
sunan laporan arus kas saja.

LAPORAN KEUANGAN

Proses pencatatan setiap aktivitas bisnis yang dilakukan dalam
bentuk persamaan dasar akuntansi akan memberikan output berupa
laporan keuangan. Bagi UMKM tidak dituntut untuk menyusun laporan
keuangan yang bersifat kompleks. Sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) tahun
2018, maka UMKM dapat menyelenggarakan pembukuan secara
sederhana, sesuai dengan kemampuan yang dimilik. Akan tetapi
pencatatan keuangan tersebut pada akhirnya menghasilkan output
laporan keuangan. Adapan laporan keuangan yang dibuat oleh UMKM
terdiri dari aspek berikut.
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a. Neraca

Laporan ini berisi tentang kekayaan/harta aset yang dimiliki
usaha pada tanggal tertentu. Kekayaan yang dimaksud dapat
berupa aset lancar seperti uang tunai, perlengkapan usaha,
dan piutang. Kekayaan tetap yang disajikan adalah kekayaan
yang dimiliki dan dapat digunakan lebih dari satu tahun, Di
bagian lain harus menyajikan sumber kekayaan yaitu yang
berasal dari hutang dan dari pemilik (modal usaha).

ANNOZA FOREVER

Laporan Posisi Keuangan
PER 31 Agustus 2015

ASSETS KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Contoh neraca

b. Laporan Laba Rugi
Laporan ini menyajikan informasi aktivitas operasional usaha
selama kurun waku satu periode akuntansi. Dalam hal ini
satu periode akuntansi adalah wewenang pemilik. Namun
satu periode akuntansi maksimal satu tahun. Agar lebih
memudahkan mengelola informasi keuangan. Dalam laporan

Modul Akuntansi untuk UMKM 7



laba rugi disajikan sumber-sumber pendapatan yaitu berasal
dari penjualan produk/jasa. Laporan ini juga harus menyajikan
seluruh biaya yang dikeluarkan selama satu periode. Antara
pendapatan dan biaya kemudian dilakukan perbandingan
untuk dapat diketahi jumlah laba atau rugi usaha.

PERUSAHAAN JASA PENGANGKUTAN BARANG

“ABI’
LAPORAN LABA RUGI
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 OKTOBER 2008

Pendapatan jasa Rp 10.000.000
Biaya-Biaya :
- Biaya operasional Rp 3.000.000

* Biaya Gaji Karyawan 4.000.000

* Biaya Suplai 500.000
Jumlah biaya Rp 7.500.000
Laba usaha Rp 2.500.000

Contoh laporan laba rugi

c. Catatan Atas Laporan keuangan
Laporan ini berisi informasi umum usaha yang dijalankan,
penggunaan metode akuntansi, dan infromasi data yang
disajikan dalam neraca dan laporan laba rugi.

8 Akuntansi



NO.

9.

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)

PER 31 Januari 2019

CATATAN

Saldo Kas Karya Baru sampai tanggal 31 Januari sebesar
Rp 9.200.000.

Saldo piutang adalah piutang Tuan Andi sebesar Rp 200.000
atas pesanan tanggal 12 Januari 2019.

Bahan makanan yang dibeli dengan nilai Rp 8.000.000
yang terdiri dari minyak, tepung, ayam, bumbu-bumbu, dan
jumlah pembelian sudah digunakan Rp 5.600.000.
Persediaan bahan pembungkus yang sudah digunakan Rp
600.000.

Bangunan adalah garasi yang merupakan modal usaha
dari pemilik.

Hutang usaha adalah hutang Karya Baru kepada Toko
Aman karena membeli bahan pembungkus.

Penjualan usaha selama bulan Januari 2019 adalah seluruh
penjualan yang terjadi selama bulan Januari 2019. Jumlah
tersebut adalah penjualan tunai dan kredit.

Ekuitas modal usaha yang berasal dari Nona Marti, yang
berupa uang tunai dan bangunan garasi, ditambah dengan
laba usaha dan pengurangan prive.

Beban listrik dan air adalah listrik dan air yang dibebankan
kepada usaha Karya Baru.

Contoh catatan atas laporan keuangan
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PRAKTEK PERSAMAAN DASAR
AKUNTANSI

Fresh Green Cincau (FGC) “Selalu Mantap”
adalah usaha yang baru saja dirintis oleh Tuan Asyik pada bulan
Otober 2019. Usaha ini menyediakan berbagai jenis varian rasa,
yaitu gula merah, original, mix kolang kaling, mix coconut. Mengingat
usaha minuman ini memerlukan berbagai informasi berkaitan dengan
kekayaan usaha, maka pemilik menyadari pentingnya pengelolaan
keuangan dengan baik. Oleh karenanya pemilik menyelenggarakan
pencatatan transaksi dengan pendekatan tabel persamaan dasar.
Hal ini dilakukan mengingat sumber daya yang dimiliki masih sangat
terbatas, Karyawan yang direkrut masih difokuskan pada layanan dan
proses produksi saja. Sehingga ada satu pelayan yang memiliki tugas
tambahan untuk mencatat aktivitas usaha. Berikut ini adalah transaksi
yang terjadi selama bulan Oktober 2019 yang dilakukan oleh Fresh
Green Cincau “Selalu Mantap”.

Modul Akuntansi 1
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TANGGAL
Oktober
2019

11

14

TRANSAKSI

Tuan Asyik menyerahkan uang Rp 10.000.000,
serta peralatan usaha Rp 6.700.000.

FGC Selalu Mantap meminjam uang di bank
Rp 20.000.000.

FGC Selalu Mantap membeli perabot untuk
warungnya Rp 10.000.000 secara kredit dan
peralatan masak Rp 4.750.000 tunai.

FGC Selalu Mantap membeli bahan pelengkap
Rp 2.000.000, perlengkapan toko seperti cup
pembungkus, dIl., senilai 1.350.000.

FGC Selalu Mantap melakukan pembelian bahan-
bahan pembuat minuman seperti gula, kelapa, jeruk
nipis, kolang kaling, dan kelapa muda senilai

Rp 3.000.000..

FGC membeli bahan untuk pembuatan minuman
senilai RP 2.000.000.

FGC menghitung seluruh hasil penjualan selama
satu minggu dengan jumlah Rp 7.200.000.

Membayar biaya sewa tempat untuk dua minggu
pertama senilai Rp 300.000.

Membeli bahan-bahan minuman Rp 4.000.000 dari
jumlah tersebut Rp 750.000 belum dibayarkan.
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19

21

23

24

27

27

28

28

30

Membayar ongkos transportasi penjualan
Rp 1.000.000.

Membayar fee ojek online Rp 100.000.

Mencatat seluruh penjualan pada minggu kedua
sebesar RP 8.000.000, merupakan penjualan tunai
dan 1.000.000 penjualan kredit.

FGC menerima order untuk pesta pernikahan
sebanyak 4.000 pack dan menerima uang muka
Rp 200.000.

Membeli bahan pembuat minuman
Rp 3.800.000 tunai.

Mencatat seluruh penjualan minggu ketiga
RP 4.750.000

Membayar biaya listrik Rp 300.000, biaya listrik
ini masih bergabung dengan listrik rumah pemilik.
Setelah diperhitungkan dengan baik penggunaan
listrik untuk usaha setara dengan 60%.

Membayar fee ojek online Rp 200.000.
Membayar biaya internet Rp 365.000.
Membayar gaji karyawan Rp 1.500.000.

FGC telah menyelesaikan order tanggal 21 Oktober
2019 dan total pesanan Rp 2.500.000

Memperhitungkan gaji pemilik Rp 2.700.000.

Membayar angsuran Bank Rp 1.100.000 jumlah
tersebut termasuk bunga Rp 100.000.

Modul Akuntansi 13



Berdasarkan informasi transaksi selama Bulan Oktober tahun 2019,
maka:

1. Catat transaksi ke dalam persamaan dasar akuntansi.
Susun laporan Laba rugi.

Susun Neraca.

N

Buat catatan atas laporan keuangan.

14 Akuntansi



PETUNJUK PENGGUNAAN
MODUL

Mencatat di Tabel Transaksi

. Pelajari terlebih dahulu contoh soal dan format persamaan dasar
dalam bentuk tabelatis.
. Tabel persamaan dasar telah dimodifikasi, yaitu pada kolom modal
dipisah menjadi dua, yaitu modal dan biaya. Kolom biaya kemudian
dipindahkan ke sisi kiri atau bergabung dengan aset. Hal ini dilaku-
kan agar konsep akuntansi Debit = kredit tetap dapat dijalankan.
a.Sehingga pada kolom modal digunakan untuk mencatat
penambahan modal yang berasal dari pemilik, berkurangnya
modal karena penarikan modal pemilik.
b.Pendapatan dari usaha juga dicatat pada kolom modal, tetapi
perlu diberikan keterangan.
. Setiap kali pencatatan transaksi selalu diperhatikan keseim-
bangan bagian kanan dan Kiri.
. Jika dalam transaksi berpengaruh pada berkurangnya akun maka
catatlah dengan memberikan tanda kurung ( ) pada angka yang
dimaksud atau tanda minus (-) pada depan angka.
. Jika lembar pertama tidak cukup maka jumlahkanlah terlebih
dahulu. Kemudian pada halaman berikutnya, salinlah saldo
setiap kolom sesuai dengan penjumlahan di halaman pertama.

Modul Akuntansi 15
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6. Setelah selesai jumlahkan setiap kolom, cek keseimbangan saldo.
7. Jangan lupa pada kolom keterangan diisi agar mudah.

Manyusun Laporan Laba Rugi
Perhatian hanya pada kolom biaya, modal, dan keterangan.

2. Jumlahkan pendapatan, biaya dengan jenis biaya yang sama.

Masukkan ke daftar yang ada pada laporan laba rugi. Jumlahkan
biaya, dan kurangkan dengan pendapatan.

Menyusun Neraca

1. Untuk menyusun Neraca hanya perlu memasukkan setiap kolom

sesuai dengan saldo di bagian akhir. Untuk saldo modal dengan
cara jumlah pada kolom modal dikurangi dengan jumlah pada kolom
biaya.

2. Pastikan saldo bagian aset dengan saldo hutang dan modal sama.

Membuat Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan diawali dengan penjelasan
gambaran umum usaha, kemudian baru dijelaskan metode
akuntansi yang digunakan, beberapa kebijakan yang digunakan,
rincian pada beberapa akun baik yang dsajikan di neraca maupun
laba rugi. Misalnya rincian jenis dan jumlah perlengkapan toko,
dan tersediaan bahan masak.

Akuntansi
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MODUL
AKUNTANSI

Pendekatan
Persamaan
Dasar Akuntansi
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Pengelolaan keuangan menjadi hal
PuUrWwanto yang penting bagi usaha agar dapat
melakukan perencanaan dan
pengawasan dengan baik. Khusus
pengelolaan keuangan adalah
wujud pertanggungjawaban dan
ketercapaian kinerja pengelola
dalam satu periode tertentu.
Mengingatlaproan keuangan
menjadi hal yang penting dalam
pengembangan usaha, maka
disusunlah modul ini untuk
membantu UMKM menyusun
laporan keuangan dengan
pendekatan persamaan dasar.
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